BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitadfetode penelitian
kualitatif sering disebut juga metode penelitiaturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi alamiah. Ada juga yang mboyesebagai penelitian
etnografi karena pada awalnya penelitian ini lebdnyak digunakan untuk
penelitian antropologi budaya.

Metode penelitian kualitatif pada hakekatnya ial@engamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan karéerusaha memahami
bahasa dan tafsiran tentang dunia sekitarnya. Dpimelitian kualitatif, peneliti
sebagai instrumen penelitian. Peneliti addlady instrumen”atau alat penelitian
utama.

Alasan penulis dijadikan instrumen penelitian utasaéam penelitian ini
bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sebaajait, peka dan dapat bereaksi
terhadap segala stimulus dari lingkungan. Pened@ibagai alat dapat
menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaatagah mengumpulkan aneka
ragam data sekaligus tidak ada alat peneliti |&eneliti pun harus dapat
memahami situasi dalam segala bentuk seluk belukeghingga dapat
berinteraksi, merasakan, menyelami sampai kepad@pmenghayatinya.

Peneliti sebagai instrumen dapat meneliti langsuke lapangan,
melakukan interaksi dengan masyarakat, mencatatngamaknai kejadian yang

terjadi. Ketika peneliti melakukan observasi, p&ndkrjun langsung untuk
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melihat kondisi di dua tempat yang berbeda yaitodiksi masyarakat pesantren
Al-Falah dan kondisi masyarakat industri di Desd\y@a Kedua tipe masyarakat
sangat berbeda satu sama lain. Jika pesantren merig@e masyarakat spiritual
religius, masyarakat industri menganut tipe madgrgoekerja yang tidak

mengenal waktu.

Dari pihak masyarakat pesantren, peneliti mengadaenelitian langsung
ke pesantren Al-Falah di JI. Kapten Sangun no. &l€ngka dan kepada pihak
masyarakat industri yaitu masyarakat Desa Waluyagale fokus penelitian
tentang pergeseran ikatan kekeluargaan. Setelagadakan penelitian, peneliti
merasakan adanya suatu perbedaan dan kesenjargyagarDmelihat perbedaan
dan perubahan yang terjadi di kedua masyarakatjlipasapat memaknai bahwa
dengan adanya industri, pola interaksi masyarakaiderung berkurang dan
merenggang akibat kesibukan masyarakat bekerjalutipdengan sisteshif.

Metode penelitian kualitatif meliputi sejumlah m@gopenelitian antara
lain studi kasus. Mengingat penelitian ini merupakaatu studi kasus peneliti
merupakan instrumen utama. Peneliti berusaha memgkem data yang
menyangkut individu mengenai: gejala yang ada smatelitian dilakukan,
pengalaman waktu lampau, lingkungan kehidupannya loegaimana faktor-
faktor ini berhubungan satu sama lain. Selain gaybis terjun langsung untuk
mengamati objek yang diteliti melalui pengamatatibi@t (observasi partisipasi)
dan wawancara secara mendalam.

Nasution (2003: 9-12) menyatakan bahwa ciri-cenglitian naturalistik

kualitatif antara lain sebagai berikut:

52



1. Sumber data ialah situasi yang wajar atatural setting
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh secaraiah dari data primer
yaitu data yang bersumber dari responden hasil weava di pesantren
Al-Falah dan masyarakat industri Desa Waluya. Sgkkam data sekunder
diperoleh dari data yang penulis temukan di lapanganitu berupa
dokumen resmi seperti profil Desa Waluya, pandugarah berdirinya
pesantren Al-Falah serta seluruh data yang diteasitk lapangan.

2. Peneliti sebagai instrumen utama dtay instrument
Dalam penelitian ini, peneliti adalah sumber instem atau alat utama
dalam mengumpulkan sumber data. Peneliti terjugsiang ke lapangan,
mengadakan penelitian, mencatat setiap kejadiangatgakan wawancara
dengan narasumber, berinteraksi dengan masyarakatasakan dan
memaknai setiap kejadian yang ada di lapangan.

3. Sangat deskriptif artinya data yang diperoleh tidaéngutamakan data
kuantitatif, melainkan data kualitatif yaitu laporgang dituangkan dalam
bentuk uraian. Khusus tentang penelitian yang dkak oleh peneliti
yaitu membahas tentang peran pesantren Al-Falaamdahemelihara
ikatan kekeluargaan pada masyarakat industri Desaluy®& yang
cenderung merenggang.

4. Mementingkan proses maupun produk
Penelitian kualitatif sangat mementingkan prosesksudnya proses yang
menyangkut penelitian. Dimulai dengan mengadakaa penelitian

sampai pada pelaksanaan dan analisis data. Jadk tichnya
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mementingkan hasil. Penelitian mementingkan progesika peneliti
mulai masuk ke lingkungan masyarakat industri dasaptren, dan
peneliti merasakan adanya perbedaan di kedua tetepbut. Selain
karena karakteristiknya yang berbeda, kebiasaag yemmeka lakukan pun
berbeda. Masyarakat pesantren hidup dengan kehigiaag lebih bersifat
religius spiritual dan masyarakat industri dengabi&saan bekerja yang
tidak mengenal waktu.

. Mengutamakan data langsung afiast hand

Data yang peneliti peroleh di lapangan merupakaa tEngsung yang
diberikan oleh pihak-pihak terkait. Ketika penetidrada dipesantren, data
berasal dari kiai atau salah seorang pengasuhtpesapara pengurus dan
para santri-santri mukin disana. Ketika penelittalb@ di tengah-tengah
masyarakat industri di Desa Waluya, data diperdiain aparat desa, para
pekerja atau karyawan, pemillome industryan tokoh masyarakat.

. Menonjolkan rincian kontekstual artinya peneliti mgampulkan dan
mencatat data yang sangat terinci mengenai halama bertalian dengan
masalah yang diteliti baik melalui wawancara ataupanya sekedar
melakukann pengamatan di kedua tempat yaitu datg diperoleh dari
masyarakat pesantren dan industri.

. Partisipasi tanpa mengganggu, artinya peneliti akmga jangan
menonjolkan diri dalam melakukan observasi. Hengakrpeneliti
bersikap biasa seperti masyarakat yang ada disgjataPeneliti tidak

perlu mengatakan bahwa saya sedang melakukan tmamellangkah
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lebih baik peneliti dapat berinteraksi dengan messat setempat guna

memperoleh kebenaran dari data yang didapat.

8. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Sejaknu penelitian,
peneliti sudah dapat melakukan analisis terhadtgpydeng diperoleh.
B. Sumber Data

Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber dataukinmemberikan
informasi adalah pihak pesantren Al-Falah (pengapahgurus dan santri-santri
pondok pesantren Al-Falah) dan masyarakat Desa y&#&hicalengka. Sesuai
dengan karakteristik penelitian kualitatif sebagama yang diungkapkan oleh
Nasution (2003:11), maka penelitian ini mengguna@mpel bertujuarp(rposif
sample.

Pihak-pihak yang akan dijadikan sumber penelifiang ada di pondok
pesantren Al-Falah adalah pengasuh, pengurus ddn-santri yang berada di
asrama Al-Falah | pimpinan KH. Rifat Abu Syahid,A§ (anak ketiga KH.
Syahid) yang bertempat di JI. Kapten Sangun Noidaléngka Kab. Bandung.
Dari pihak masyarakat Desa Waluya yang dijadikamksr penelitian adalah
aparat desa, tokoh masyarakat, masyarakat yangsécta dalam pengajian Al-
Falah, masyarakat dan pengus&ioane industryserta mahasiswa tingkat akhir
STAI Al-Falah.

C. Tahap Penelitian

Penelitian dapat berjalan dengan baik dan mencapaian yang

diharapkan jika persiapan dilakukan dengan mataefy karena itu untuk

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, nthgarlukan beberapa
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persiapan sebelum melakukan penelitian. Hal tetsgibuaksudkan agar selama
melakukan proses penelitian dapat berjalan dengaoat dan sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Semua itu diperlukan agamatudari penelitian dapat

tercapai dengan baik, maka penulis mempersiapkaalipan ini dengan tahap-

tahap penelitian sebagai berikut :

1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini, penulis mencoba menyusun rancgmgaglitian terlebih
dahulu dengan melakukan pra penelitian ke pondokargeen Al-Falah
Cicalengka dan masyarakat Desa Waluya dengan malstuk mengetahui
terlebih dahulu kondisi umum di kedua tempat tarseHal ini dilakukan guna
mendapatkan data tentang kondisi kehidupan sosssyamakat Desa Waluya
sebelum dan setelah adanya industri dan bagaimaren gesantren dalam
mengatasi dampak industrialisasi.

Setelah mengadakan pra penelitian selanjutnya igemakengajukan
rancangan penelitian yang memuat latar belakanglatgspermasalahan, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode dan tegeihkelitian, lokasi dan subjek
penelitian. Kemudian penulis memilih dan menentukakasi yang akan
dijadikan sebagai sumber data dan lokasi penelittang disesuaikan dengan
keperluan dan kepentingan fokus penelitian. Setd@pangan penelitian
ditetapkan, selanjutnya penulis mengupayakan parizdari instansi yang terkait.
Prosedur perizinan yang penulis tempuh adalah sebagkut :

1) Penulis mengajukan surat permohonan melakukarelipan kepada

ketua jurusan PKN FPIPS UPI Bandung.
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2)

3)

4)

5)

6)

Mengajukan surat rekomendasi permohonan iziukumhengadakan
penelitian dari Dekan FPIPS UPI Bandung c.q PembBekan | untuk
disampaikan kepada Rektor UPI Bandung.

Rektor UPI Bandung c.qg Pembantu Rektor | meragkan surat
permohonan izin untuk disampaikan kepada Kepala aBad
Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Bandung.

Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten
Bandung.mengeluarkan surat izin penelitian untigamipaikan kepada
pimpinan pondok pesantren Al-Falah Cicalengka dam&t Cicalengka.
Kantor Kecamatan Cicalengka mengeluarkan surat untuk
disampaikan kepada kepala Desa Waluya.

Kepala Desa Waluya memberikan izin untuk menggaadaenelitian di
Desa Waluya dengan memberikan surat pengantar umarigadakan

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah selesai tahap persiapan penelitian damapanspersiapan yang

menunjang telah lengkap, maka peneliti terjun keamgan untuk memulai
pelaksanaan penelitian dengan menekankan bahwanrest yang utama adalah
peneliti sendiri sebagai alat penelitian utatkay instrumen)Peneliti sebagai
instrumen utama dibantu oleh pedoman observaspedoman wawancara antara
peneliti dengan responden secara komunikasi laggstg@ngan menggunakan

pedoman wawancara yang telah penulis persiapkdini @gari dua bagian, yaitu :
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a. Pedoman wawancara untuk masyarakat Desa Waluyaadirat desa,
tokoh masyarakat, masyarakat yang mengikuti pesg&je Al-Falah,
masyarakat atau pengusahame industrydan masyarakat terdidik
(mahasiswa).

b. Pedoman wawancara untuk pihak pesantren Al-Falahlé€igka yaitu
pengasuh, pengurus dan santri Al-Falah.

Tujuan dari wawancara ini untuk mendapatkan infaingang diperlukan
dan menjawab permasalahan serta untuk mengetaayiaag terkandung dalam
pikiran dan hati orang yang diwawancara, juga bagaa pandangan mereka
berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi ydal tdapat penulis ketahui
melalui observasi. Setiap selesai mengadakan wamandengan responden,
peneliti menuliskan kembali data-data yang terkunkpdalam catatan lapangan,
dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data sewamdetail. Data yang telah
diperoleh dari wawancara disusun dalam bentukaaianhgkap setelah didukung
oleh dokumen yang lainnya kemudian dianalisis dengaemperhatikan
kesahihan (validitas) data dan informasi yang dlifzan di lapangan.
3.Tahap Analisis Data

Kegiatan analisis ini dilakukan setelah data yamgrukan terkumpul.
Dengan demikian, pada tahap ini penulis berusahegonganisasikan data yang
diperoleh dalam bentuk catatan lapangan dan dokiasiemersebut. Untuk
memudahkan analisis Nasution (2003:14) menjelabkémva: “Dalam penelitian

kualitatif mula-mula dikumpulkan data empiris, ddata itu ditemukan pola atau
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tema jadi ada penemuan dan kelak dikembangkan didejari’. Jalannya ialah
dari yang spesifik kepada yang umum.
D. Teknik Pengumpulan Data

Selain peneliti sebagai instrumen utama, perailiintu dengan beberapa
teknik-teknik penelitian. Teknik-teknik penelitigang dipergunakan adalah:
1) Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data demgaa penelitian
mengadakan pengamatan secara langsung di laptergadap objek yang akan
diteliti guna untuk mendapatkan informasi yang akdipergunakan untuk
penelitian ini.

Untuk mendapatkan data melalui pengamatan, halyaalg dilakukan
adalah:

a. Mengamati kegiatan industri yang dilakukan oleh yaeskat Desa
Waluya yaitu kegiatan industri yang menyebabkarggangnya ikatan
kekeluargaan di masyarakat karena kesibukan be#lerjgan sistershif
(pagi-siang-malam).

b. Mengamati tingkah laku masyarakat Desa Waluya dabt@taksanaan
kekeluargaan di lingkungan masyarakat. Yaitu pelatan musyawarah,
siskamling, kerja bakti, tahlilan dan lain sebagain

c. Mengamati tingkah laku dan sikap kiai terhadaprsaaiam memelihara
ikatan kekeluargaan yaitu dalam pelaksanaan pemgajitinan pagi,

ba’'da duhur dan ba’da isya.
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d. Mengamati tingkah laku kiai dan pihak pesantrengdenmasyarakat
industri misalnya dengan mengundang kiai untuk aminjamam dan
khotib shalat jum’at.
2) Wawancara mendalam

Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsungampineliti dan
responden. Komunikasi langsung dalam bentuk taayaly dalam hubungan
tatap muka, sehingga gerak dan mimik respondenpakam pola media yang
melengkapi kata-kata secara verbal. Tujuan wawandaam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa yang terkandung daikinarpdan hati orang lain
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu halama tidak dapat diketahui
melalui observasi. Bentuk wawancara yang dilakukatuk mendapatkan data
dalam penelitian ini adalah wawancara terstruldtru¢tured intervieyw

Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara mengacu padanyaan-
pertanyaan penelitian telah yang ditentukan denganggunakan bahasa
Indonesia maupun bahasa Sunda. Tahapan-tahapan ¢#algukan saat
melakukan wawancara dengan aparat Desa Waluyahadala

a) Mendatangi kantor Desa Waluya pada tanggal 13 Nbeen2006.
Kebetulan pada saat itu peneliti sedang mengadgkan penelitian.
Kunjungan dilaksanakan secara non formal dan kekghan karena
peneliti merupakan salah satu warga Desa Waluyasd®ia desa pada saat
peneliti berkunjung sangat sibuk karena kepala déeslang menerima

tamu dari Dinas Kependudukan Kabupaten Bandung.peageliti tetap
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b)

d)

diterima secara hangat oleh Pak Deny yang bertsghsgai wakil
pemerintahan desa. Peneliti menyampaikan maksuda skrjuan
kedatangan kepada Kepala Desa Waluya, Bapak Cegejpaki/an. Bapak
Kades mempersilahkan dan mengizinkan peneliti meakpn penelitian
di Desa Waluya. Bapak Kades menyerahkan wewenatudx umelakukan
wawancara kepada wakil kades urusan Ekbang yaipadee bapak
Engkus Koswara. Wawancara dengan aparat desaalkkan pada hari
jum’at tanggal 17 November 2006 yang bertempatitdi desa.

Membuka wawancara dengan memperkenalkan diri seemaerangkan
maksud serta tujuan. Saat wawancara berlangsumy, sagisana tidak
terlalu serius dan tegang, diselingi pertanyaanludir format yang
disiapkan. Pertanyaan atau pun pernyataan yangldpkan mengenai
kehidupan dan keberadaan industri di tengah-terrgakyarakat Desa
Waluya serta peran serta pesantren dalam mengktagak perubahan
social akibat industri. Bapak Engkus sangat ansussakali ketika
menjawab semua pertanyaan. Beliau sangat banggard&emajuan desa
diberbagai bidang setelah masuknya industri, khmysus dalam
peningkatan ekonomi masyarakat.

Meminta profil dan peta Desa Waluya sebagai daitargler untuk bahan
kajian dan lampiran.

Setelah semua data yang diinginkan sudah didapatkanwaktu pun
menjelang sore, penulis mengakhiri wawancara dengangucapkan

terima kasih.
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Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan saat melakwavancara dengan
tokoh masyarakat Desa Waluya dan masyarakat biasg ynemiliki usaha
(pabrik)home industrgi Rw. 01 dan 15 adalah:

a) Mendatangi kantor Desa Waluya, penulis diantar dsalpak Engkus
Koswara mendatangi Bapak Saryono, ketua RW 01 Kamgalong.
Penulis mendatangi masyarakat yang memiiikne industrysate jebred
yang berada di Rw. 01 dan pabrik kerupuk yang lzeda@Rw. 15.

b) Hari senin tanggal 20 November 2006 ketika mendgptaediaman salah
satu tokoh masyarakat di Desa Waluya yaitu BapaioBa. Beliau pun
menjabat sebagai ketua Rw selama 35 tahun. Kegkalijti memasuki
wilayah Rw. 01 suasana sangat hening dan sepiatagak masyarakat
yang sedang berkumpul untuk sekedar bergosip. apada pagi hari
dimulai pukul 06.00, masyarakat pergi bekerja dirgadan yang tidak
bekerja membukaome industrysate jebred di rumahnya masing-masing.
Keluarga yang membuka home industry di rw. 01 kaloBg berjumlah
20 KK. Hal tersebut diamini oleh Bapak Saryono. Men beliau waktu-
waktu pagi sampai sore hari tidak ada masyarakag yeerkeliaran
disekita rumah, kecuali masyarakat yang memilikahas sendiri di
rumahnya masing-masing. Masyarakat yang bekerjpabrik rata-rata
remaja muda, pasangan suami istri. Melihat keadasebut peneliti
menyimpulkan bahwa setelah adanya pabrik, masyarakamiliki
kesibukan masing-masing. Tidak ada waktu bagi neeveituk berkumpul

atau sekedar bergosip kecuali hari minggu karemagjatival kerja bakti.
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d)

Kegiatan itu pun hanya sedikit yang mengikutinyaeka hari minggu
dijadikan masyarakat sebagai hari untuk beristiraha

Hari selasa tanggal 21 November 2006 pukul 15.88¢lti mendatangi
salah satu home industry kerupuk yang berada di FwKp. Cikurutug
Kidul. Ketika penulis mendatangi walayah terseBugsana sudah terlihat
sibuk. Terlihat dari kejauhan ibu-ibu yang sedargmiungkus kerupuk
ke dalam plastik. Suasana tambah sibuk lagi ketigaeliti memasuki
pabrik kerupuk. Terdapat 20 karyawan yang bertudasulai dari
membuat bahan/ adonan kemudian dicetak, menggomegjriskan,
membungkus sampai dengan memasarkan kerupuk-kekeplangganan
atau pasar. Semua karyawan bekerja sesuai dengasngia masing-
masing. Peneliti berkesempatan melakukan wawandangan pemilik
home industrkerupuk yaitu Ibu Eutik dan salah seorang karyawaamy
telah bekerja selama 20 tahun. lbu Eutik sesikinjglaskan bahwa
pekerjaan ini sangat menguras tenaga dan waktwerjgak ini di mulai
dari pukul 03.00-21.00. lbu Eutik pun menjelaskagteksh beliau
memeliki usaha ini, tidak ada waktu bagi beliau deuarga untuk
berkumpul dengan tetangga apalagi mengikuti peag&@rena sibuk.
Saat wawancara berlangsung, agar suasana tidakiteerius dan tegang,
diselingi pertanyaan di luar format yang disiapkBertanyaan atau pun
pernyataan yang diungkapkan mengenai kehidupan lddoeradaan
industri di tengah-tengah masyarakat Desa Wallkgam kekeluargaan

yang masih dipertahankan, telah ditinggalkan sebelan setelah adanya
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industri, factor yang memepengaruhi renggangnysaik&ekeluargaan
serta kondisi masyarakat sebelum adan setelah adtzohystri.

e) Setelah semua data yang diinginkan sudah didapatkakhiri dengan
mengucapkan terima kasih.

Tahapan ketika melakukan wawancara dengan masydi@asa yang mengikuti
pengajian rutinan di pesantren Al-Falah sekaligesipk perusahaan kerudung
rajutan yang bertempat di Rw. 12 Kp. Urug adalah:

a) Mendatangi salah satu keluarga masyarakat Desayd/ghitu keluarga
Bapak Yayan Tarana dan Ibu Irah.yang berada dilRWwampung Urug.
Keluarga ini pun memilikhome industrkerudung rajutan “Al-Jaya”.

b) Tanggal 2 Desember 2006 pukul 10.00, peneliti médak wawancara.
Ketika memasuki kediaman beliau, jarak 100 metgx sadah terdengar
suara mesin untuk membuat kerudung, “gosrek...gosyesrek...”.
Ketika penulis memasuki halaman rumah, peneliahtetlisuguhi oleh
tumpukan ciput yang menggunung beserta pegawai ysedang
mengepak untuk dijual pasar ke JaCC (Jakarta CatyteZ). Kebetulan
Bapak Yayan Taryana sekaligus pemilik perusahaampakan anggota
perkumpulan pedagang kerudung Tasik yang berjudladaCC pada
setiap senin dan kamis. Pegawai yang bekerja bkjurd8 orang.
Pegawai berasal dari wilayah setempat tapi adayagg berasal dari luar
yaitu Sukabumi dan Tasik. Penulis berkesempataakukan wawancara

dengan Bapak Yayan dan istrinya lbu Irah.
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c) Saat wawancara berlangsung, agar suasana tidakiteerius dan tegang,

diselingi pertanyaan di luar format yang disiapkBertanyaan atau pun
pernyataan yang diungkapkan mengenai kehidupan lddoeradaan
industri di tengah-tengah masyarakat Desa Waluyag ymembawa
dampak postif karena adapat menambah lapangan jqekebagi
masyarakat yang menganggur, rutinitas kegiatanaseagn sebelum dan
setelah memilikihome industry Bagi beliau tidak terlalu memberikan
dampak terhadap kegiatan keagamaan karena walaifpuo masih bisa
menyempatkan diri untuk mengikuti pengajian rutirtarpesantren Al-

Falah khususnya setiap hari minggu.

d) Setelah semua data yang diinginkan sudah didapatkakhiri dengan

mengucapkan terima kasih.

Tahapan ketika melakukan wawancara dengan pihalanpes Al-Falah

(pengasuh pesantren, pengurus, santri dan mahaSiEAlaAl-Falah) adalah:

a)

b)

Mendatangi pondok pesantren, menemui pengasuh tpasapengurus,
santri serta mahasiswa, menyampaikan tujuan dasuddedatangan.

Pada tanggal 15 Desember 2006 hari Jum’at, peneglgéndatangi
pesantren Al-Falah dan melakukan wawancara dengesiAR H. A.

Zaky Burhan, S.Pdl. Pada hari Minggu tanggal 17 ebdser 2006
wawamcara dengan salah satu pengasuh ponpes wgaiatk Bl. Rif'at Abi
Syahid, S. Ag. Tanggal 28 Desember 2006 dengan @émi Nelaku
pengurus. Tanggal 29 Desember 2006 dengan Evi Rbsylaku

pengajar pesantren dan MTs. Al-Falah. Tanggal 3Gebder 2006
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dengan salah satu mahasiswa tingkat 2 STAI Al-Fgétu Hj. Sri H.P,

tanggal 9 Januari dengan Siti Solihat (mahasismgkat akhir STAI Al-

Falah) dan tanggal 12 Januari 2006 dengan T Ndstighori (mahasiswa
1 STAI Al-Falah merangkap guru bahasa arab).

c) Membuka wawancara dengan memperkenalkan diri seemerangkan
maksud serta tujuan. Saat wawancara berlangsumy, sagsana tidak
terlalu serius dan tegang, diselingi pertanyaanludir format yang
disiapkan. Pertanyaan atau pun pernyataan yanglkdpkan mengenai
kehidupan dan keberadaan industri di tengah-tengakyarakat Desa
Waluya, pendapat pesantren tentang keberadaantindismpak positif
dan negatif yang ditimbulkan dari industri terhadegian kekeluargaan di
masyarakat, perkembangan pesantren Al-Falah sebagabaga
pendidikan, tempat penyebaran keagamaan dan |embsgmal
kemasyarakatan. Selain itu juga ditanyakan tenpasgsi pesantren ketika
terjadi perubahan sosial akibat adanya industriasapaya pesantren
dalam memelihara ikatan kekeluargaan akibat adialysstri.

d) Setelah semua data yang diinginkan sudah didapatkakhiri dengan
mengucapkan terima kasih.

Sebagai bukti keabsahan wawancara, maka diperlakdralat sebagai
berikut:

a) Kamera berfungsi untuk memotret atau mséoot ketika sedang

melakukan pembicaraan dengan aparat desa, masyadda pihak
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pesantren. Kamera juga digunakan untuk memotraddesa lingkungan
masyarakat industri dan lingkungan pesantren.
b) Buku catatan berfungsi untuk mencatat semua pegoeakdengan sumber
data.
c) Walkman berfungsi sebagai alat untuk merekam pembicaradaraa
pewawancara dengan yang diwawancarai.
3) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudablbeBokumen bisa
berbentuk tertulis, gambar, peta, ataupun karygekaronumental dari seseorang
atau lembaga. Dokumen-dokumen yang digunakan adalii Desa Waluya
beserta peta lokasi, sejarah pondok pesantren |lARFegiatan-kegiatan pondok
pesantren, dan lain-lain. Selain itu juga, untukmperoleh data yang berkaitan
dengan penelitian, mengambil data-data yang adiatetinet dari berbagai situs.
Situs yang digunakan dalam pencarian data adatab search engineyakni

www.google.conwww.yahoo.conwww.duniaesai.comwww.kesbang.go.id/pran

atasosial.htmDan juga dari kompas cyber media dan situs lanny
4) Studi literatur

Studi literatur adalah mempelajari buku yang ad#akaya dengan
masalah yang diteliti. Hal ini dimaksukan untuk npemoleh informasi sebagai
tinjauan pustaka. Buku-buku yang penulis kaji chesmya yaitui Sosiologi
Industri, Sosiologi Umum, Sosiologi Pedesaan, Pemgnaan, Mentalitas dan

Kebudayaan, Tradisi Pesantren, Profil Pesantrerbdianm lain yang relevan.
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E. Validitas Data

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan rkaa dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh Isétoeada cara-cara memperoleh
tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk mehiekriteria kredibilitas
(validitas internal). Menurut Nasution (2003: 11#8) cara yang dapat dilakukan
untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penalitipat dipercaya yaitu antara
lain:
1. Memperpanjang Masa Observasi

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu kuietul-betul
mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu penedtusaha memperpanjang
waktu penelitian dengan cara mengadakan hubung&ndeagan orang-orang
disana (masyarakat Desa Waluya dan masyarakat tpgsall-Falah), dengan
cara mengenal kebiasaan yang ada dan mengecekakabeimformasi guna
memperoleh data dan informasi yang valid yang tligan dalam penelitian ini.

Penelitian pada masyarakat Desa Waluya dimulai padagal 13
November 2006 ketika mengadakan pra penelitianelR@m dengan membawa
surat dari Kesbang diberikan pada tanggal 13 Dlesen2006. Observasi
diperpanjang sampai tanggal 13 Februari 2007 kahexsdl penelitian kurang
mendetail. Penelitian ke pesantren Al-Falah dintamgjgal 16 Oktober 2006
sampai 17 Januari 2007.
2. Pengamatan Yang Terus Menerus

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terusrmseatau kontinu

peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara l&brhat, terinci dan mendalam.
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Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapatnberikan deskripsi yang

cermat dan terinci mengenai apa yang sedang diayaatyang berkaitan dengan
Peran pesantren Al-Falah dalam memelihara ikatkelkargaan pada masyarakat
industri Desa Waluya Cicalengka.

Pengamatan di masyarakat pesantren dilakukan asdaartiniu yang
dimulai sejak tanggal 16 Oktober 2006 sampai 17aar2007. Peneliti selalu
mendatangi pesantren setiap hari rabu, kamis, daggon dari pukul 09.00-15.00.
peneliti pun pernah menginap di pesantren selamaldm yaitu pada tanggal 2
Desember 2006, 16 Desember 2006 dan 29 Desembér 3eéama menginap,
peneliti melihat upaya konkrit masyarakat pesantkénisusnya kiai dalam
memelihara ikatan kekeluargaan di lingkungan pesartan di luar pesantren.

3. Triangulasi

Tujuan triangulasi ialah mencek kebenaran dataeriart dengan
membandingkannya dengan data-data yang diperolehsdiamber lain. Dalam
penelitian ini triangulasi data dilakukan terhadegformasi yang diberikan
masyarakat Desa Waluya yaitu aparat desa, tokolyarast, masyarakat biasa
yang memilikihome industrydan masyarakat terdidik serta pihak pesantren Al-
Falah agar memperoleh kebenaran informasi yangidkan.

4. Membicarakan Dengan Orang Lapeér debriefiny

Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk menelerokritik,
pertanyaan-pertanyaan tajam, yang menantang tindgdegercayaan akan
kebenaran penelitian. Setelah peneliti  melakukannelg&an, peneliti

memebicarakan hasil penelitian yang diperoleh demgasyarakat sekitar tentang
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kebenaran yang diucapkan oleh informan. Selairp@mbicaraan ini memberi
petunjuk tentang langkah-langkah yang akan dilakigeanjutnya.
5. Menggunakan Bahan Referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepescagkan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yasil rekaman wawancara
dengan subjek penelitian (pengasuh, pengurus, i,saparat desa, tokoh
masyarakat, masyarakat industri, mahasiswa danligehmome industry atau
bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidakgganggu atau menarik
perhatian informan yaitu melalui foto, dokumen resiari desa dan pesantren,
sehingga informasi yang didapatkan memiliki vadidiyyang tinggi.
6.MengadakaiMember Check

Salah satu cara yang sangat penting ialah melakuieanber checpada
akhir wawancara dengan menyebutkan garis besareygad maksud agar
responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atauaméahkan apa yang masih
kurang. Tujuanmember checkalah agar informasi yang penulis peroleh dan
gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apg #limaksud oleh
informan.
F. TEKNIK ANALISIS DATA

Sebenarnya proses analisis data sudah dilaksarsstama melakukan
penelitian, hal ini untuk memudahkan dalam melakkan analisis diakhir
penelitian dan untuk memungkinkan peneliti mengajukpertanyaan baru.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengaenggunakan langkah-

langkah sebagai berikut :
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1) Reduksi data

Reduksi data merupakan langkah awandahenganalisis data, kegiatan
ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadi@a yang telah
terkumpul. Proses analisis data dimulai dengan haaheseluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber. Setelah dibaca,lafape dan ditelaah, maka
peneliti berusaha membuat rangkuman. Rangkumamanriypakan inti dari data
yang diperoleh yang difokuskan pada hal-hal yangtipg sesuai dengan
permasalahan. Seperti yang dikemukakan oleh Nas(2@03:129) yaitu :

Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkudipilih hal-hal yang

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, ditama atau polanya,

jadi Iporan lapangan sebagai bahan “mentah” disitigi, direduksi,
disusun lebih sistematis,ditonjolkan pokok-pokokngyapenting, diberi
susunan yang lebih sistematis sehingga lebih mdiamdalikan.

Sumber data yang diperlukan dapat diklasifikasikenjadi data primer
dan sekunder. Setiap penelitian memerlukan daselat. Data primer diambil
dari responden penelitian yaitu masyarakat pesafpengasuh, pengurus, santri,
pengajar) dan masyarakat industri Desa waluya &aphasa, karyawan, pemilik
home industry Sedangkan data sekunder diambil dari berbadgairden resmi
maupun tidak resmi ataupun literatur yang berhubordgngan materi penelitian
yang mendukung data primer. Proses analisis datalai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai teknikuyanelalui wawancara,
mempelajari dan mengamati dokumen resmi dari pesadan desa.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitign penulis

menganalisis data yang diperoleh sesuai dengaranyedn penelitian yang

disusun dalam pedoman wawancara/instrumen penetigéa diperiksa kembali
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keabsahannya. Sehingga penelitian ini diharapkgratdenemenuhi keempat
kriteria keabsahan data suatu penelitian, yaitajdekepercayaatcredibility”,
keteralihan “transferality”, ketergantungan “dependality”, dan kepastian
“confirmality”.  Dalam penelitian ini aspek-aspek yang direduksikaitan
dengan peran pesantren Al-Falah dalam memelihatankkekeluargaan pada
masyarakat industri di Desa Waluya Cicalengka, léaru diuraikan dalam
pokok pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana keberadaan Masyarakat industri Desa \&/aluy

b. Bagaimana Relasi sosial yang terjadi pada masyatakastri di Desa

Waluya?
c. Bagaimana peran Pesantren Al-Falah dalam mengdaspak perubahan
sosial (ikatan kekeluargaan) pada masyarakat indligbesa Waluya?
2) Display data
Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjuad@ah display data

yaitu menyajikan data secara jelas dan singkatydfian data secara singkat dan
jelas akan memudahkan dalam memahami aspek-aspegkdy@liti baik secara
keseluruhan maupun bagian demi bagian. Dalam hapémeliti menggunakan
kode dalam catatan lapangan maupun dalam penuliaporan. Untuk
memudahkan menganalisis data, kode yang dimaksldragebagai berikut:

» Masyarakat Pesantren Al-Falah (1)

o H. Rif'at abi Syahid, S.Ag kode 1 RA

o H. A. Zacky Burhan, S.Pdl kode 1 ZB
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o0 Ai Neni, S.Pdl kode 1 AN
o Evirossyidah, S.Pdl kode 1 ER
» Masyarakat Industri Desa Waluya ( 2)

o Engkus Kuswara kode 2 EK

o Saryono kode 2 SR

0 Yuyun kode 2 YN

o0 Yayan Taryana kode 2 YT

o Eutik kode 2 ET

o Siti Solihat kode 2 SS

o T. Nouval Istikhori kode 2 NI

o Hj. Sri Hartati P kode 2 SH
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Menarik atau mengambil kesimpulan merupakan tujuma analisis
data yang dilakukan sejak awal. Hal ini, dimaksudiatuk ,memberikan makna
terhadap alat yang telah dianalisis. Kesimpulamatildalam bentuk pernyataan
yang disesuaikan berdasarkan permasalahan yardi @diggr mudah dipahami
dengan mengacu kepada tujuan penelitian. Kesimpséanentara yang telah
dirumuskan masih terus diverifikasi berulang-uladgn bertahap sehingga
menjadi kesimpulan akhir.
Kesimpulan sementara yang diperoleh dari data ydiregduksi adalah

sebagai berikut:

a. Keberadaan masyarakat Desa waluya sebagai mastyandkiatri telah

berkembnag secara pesat. Hal tersebut dibuktikargase banyaknya
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masyarakat yang beralih profesi menjadi karyawahribadan home
industry.
b. Seiring dengan berkembangnya industrialisasi diaD@galuya, pola
interaksi masyarakat dalam menjaga ikatan kekeh@srgcenderung
merenggang. Hal tersebut dibuktikan dengan sudakul@gnya rasa
kebersamaan melalui kegiatan siskamling di masgatekrena kesibukan
warga bekerja.
c. Pesantren Al-Falah sangat berperan dalam memelihidan
kekeluargaan di masyarakat industri. Berbagai apekah dilakukan guna
memelihara warisan nenek moyang kita itu.
G.Waktu Pelaksanaan Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian sudah dimulai padgg&nl6 Oktober
2006 sampai 13 Februari 2007. Dengan cara obset@aswawancara, sehingga
data dan informasi yang diperoleh sesuai dengamariujdari penelitian ini.

( jadwal kegiatan terlampir)
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